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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni merupakan hasil usaha pemenuhan kebutuhan manusia untuk

mengungkapkan perasaan (Garha, 1982:5). Banyak anggapan bahwa seni

merupakan pelajaran yang tidak penting dan dikesampingkan. Padahal seni

merupakan unsur penting dalam kehidupan sehari-hari. Melestarikan

budaya tradisi menjadi salah satu tugas lembaga pendidikan, yaitu melalui

pendidikan seni di Sekolah.

Dalam dunia pendidikan Guru sangat berperan penting dalam

perkembangan belajar siswa terutama minat untuk belajar, Guru senantiasa

menerapkan berbagai metode demi kelancaran proses belajar mengajar

agar siswa tidak merasa jenuh dalam menerima pelajaran dan mengerjakan

tugas.

Tujuan pembelajaran Seni lukis secara umum adalah untuk mengasah

kreativitas siswa. Kreativitas termasuk dalam perilaku individu. Menurut

Damajanti, I. (2006 :11), perilaku setiap individu adalah buah dari empat

sifat pokok perilaku manusia, yaitu kecerdasan, daya cipta (kreativitas),

kepribadian, dan daya penyesuaian. Namun kreativitas tersebut harus

diimbangi dengan kemampuan bersosialisasi yakni dalam bekerja

kelompok. Oleh karena itu, siswa harus menahan egonya dalam berkarya

bersama teman-temannya.Selain itu siswa dapat belajar tentang arti

kehidupan sosial bahwa manusia membutuhkan orang lain dalam
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kelangsungan hidupnya. Misalnya, kerja sama, saling menghormati, saling

menghargai, tolong menolong, bertanggung jawab dan memimpin suatu

kelompok. Itulah yang kemudian ingin dikembangkan oleh penulis dalam

penelitiannya.

Pelaksanaan pembelajaran Seni Lukis di SMP Unismuh Makassar,

pada umumnya siswa berkarya seni lukis secara individu dan berkelompok

seperti lazimnya dilakukan yaitu pembagian tugas dengan media lukis satu

ukuran sehingga siswa kurang diimbangi dengan pendidikan

pengembangan sosial. Oleh sebab itu peneliti ingin menerapkan metode

collective painting di SMP Unismuh Makassar ini agar pembelajaran seni

di Sekolah lebih bervariatif, sebab cara pembagian tim kerjanya dan

ukuran tugas yang dikerjakan sudah biasa mereka terima dari Gurunya dan

rata-rata tugas tersebut dibuat hanya dengan satu ukuran. Jadi, siswa aktif

mengerjakan tugas tersebut hanya sebagian saja.

Fenomena ini berimbas pada sikap mereka yang tidak bisa menahan

egonya dalam bekerja kelompok. Sejalan dengan pendapat Rusman (2011

:205) bahwa dalam situasi belajar sering terlihat sifat individualistis siswa.

Siswa cenderung berkompetisi secara individual, bersikap tertutup

terhadap teman, kurang memberi perhatian ke teman sekelas, bergaul

hanya dengan orang tertentu, ingin menang sendiri, dan sebagainya. Jika

keadaan ini dibiarkan tidak mustahil akan dihasilkan warga negara yang

egois, inklusif, introvert, kurang bergaul dalam masyarakat, acuh tak acuh

dengan tetangga, dan faktor lain yang membuat pembelajaran Seni lukis
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itu cenderung membosankan karena metode pembelajaran yang diterapkan

kurang variatif hal ini akan berimbas pada tingkat kreativitas siswa.

Kreativitas tersebut dapat semakin kuat ketika siswa berkarya langsung

dengan karya Seni Lukis. Oleh karena ingin terapkan Metode Collective

Painting pada pembelajaran Seni Lukis di SMP Unismuh Makassar, selain

siswa dalam satu tim dapat bekerja sama dengan baik dan saling peduli

satu sama lain, karena dengan menerapkan metode ini semua siswa dalam

satu tim mempunyai bagian masing-masing untuk menyelesaikan tugas

kelompoknya.

Metode pembelajar Collective Painting salah satu metode seni rupa

yang termasuk ke dalam Teknik kerja kelompok.Teknik kerja kelompok

itu dibagi menjadi 2, yaitu kerja paduan (group work), dan kerja kolektif

(collective painting). Teknik Collective Painting adalah “proses melukis

(menggambar) yang dilakukan secara bersama-sama oleh sekelompok

anak“( Prawira, 2005:116). Dalam pelaksanaan teknik kerja kelompok ini,

bisa juga dengan teknik campuran (antara jenis paduan dan kumpulan).

Misalnya gambar yang dibuat meliputi 3 adegan, dan setiap adegan dibuat

oleh lima orang anak, maka untuk ini diperlukan 15 orang anak. Setiap

adegan dikerjakan dengan jenis kerja paduan, dan jika ketiga gambar

tersebut dipersatukan, gambar tersebut merupakan kumpulan dari tiga

buah gambar (hasil paduan). Kerja kelompok ini dimaksudkan untuk

membuat karya seni rupa (misalnya melukis, mematung, membentuk, dll)

yang 15 berukuran besar (misalnya karton manila atau yang lebih besar
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dari itu), dan menciptakan hubungan emosi ( Sosioemosional ) antar siswa

menjadi lebih hangat dan harmonis.

Pemilihan Sekolah SMP Unismuh Makassar sebagai objek penelian

karena Sekolah ini adalah salah satu sekolah yang mempunyai siswa-siswi

berprestasi dan mempunyai minat belajar yang tinggi terutama dalam

pelajaran Seni Lukis.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas Penulis tertarik ingin

meneliti tentang, Implementasi Berkarya Seni Lukis dengan

Menggunakan Metode Collective Painting pada Siswa Kelas VIII di

SMP Unismuh Makassar. Dengan diterapkannya metode pembelajaran

collective painting siswa dapat melukis secara bersama hal ini dapat

menghadirkan suasana belajar yang bervariatif, menumbuhkan rasa kerja

sama siswa, dan menunjukkan keberadaan seni lukis ditingkat Sekolah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh rumusan masalah

sebagai berikut ;

1. Bagaimana mengimplementasikan Metode Collective Painting dalam

pembelajaran Seni Lukis Pada Siswa Kelas VIII di SMP Unismuh

Makassar ?

2. Bagaimana Hasil berkarya Seni Lukis dengan Menggunakan Metode

Collective Painting Pada Siswa Kelas VIII di SMP Unismuh

Makassar ?
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C. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang

benar, lengkap dari masalah pokok yang dirumuskan :

1. Memperoleh gambaran Rencana Implementasi Metode Collective

Painting dalam pembelajaran Seni Lukis Pada Siswa Kelas VIII di

SMP Unismuh Makassar.

2. Memperoleh Hasil Berkarya Seni Lukis dengan Menggunakan Metode

Collective Painting Pada Siswa Kelas VIII di SMP Unismuh

Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat teoretis

maupun manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis

Dapat menambah pengalaman dalam hal penelitian dan penulisan

laporan, menambah pengetahuan tentang proses penggunaan metode

pembelajaran Seni Rupa yang tepat dan dapat dijadikan sebagai

pengalaman penelitian pembelajaran ketika menjadi pendidik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Dapat meningkatkan kreativitas siswa yang diimbangi

dengan perkembangan sosial melalui kerja kelompok
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b. Bagi Guru

Dapat menambah pengetahuan baru untuk merencanakan

pembelajaran agar lebih efektif dengan variasi dan metode yang

lebih kreatif dalam mengarahkan siswa, mencapai tujuan

pembelajaran yang maksimal dan Dapat dijadikan sebagai sarana

acuan untuk mengevaluasi terhadap pembelajaran yang sudah

berlangsung merupakan upaya pengembangan kurikulum ditingkat

kelas, mengembangkan inovasi pembelajaran dan meningkatkan

kemampuan guru.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini akan disajikan beberapa teori yang dijadikan sebagai

kerangka acuan dalam penelitian ini. Teori yang dimaksud merupakan hasil

kajian pustaka yang dilakukan penulis dari berbagai sumber sebagai pedoman

dalam melaksanakan penelitian, ada beberapa teori yang akan dikemukakan di

bawah ini yang ada hubungannya dengan kemampuan dan kreativitas peserta

didik kelas VIII di SMP Unismuh Makassar dalam Berkarya Seni Lukis

dengan Menggunakan Metode Collective Painting. Tinjauan pustaka

merupakan landasan teoritis dan menggunakan literatur yang relevan dengan

penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu beberapa hal yang merupakan

data ilmiah yang dijadikan sebagai bahan penunjang dalam melakukan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Implementasi

Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks

Implementasi Berbasis Kurikulum “Implementasi adalah bermuara pada

aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem.

Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana

dan untuk mencapai tujuan kegiatan” (Usman, 2002:70).

(http://dokumen.tips/,http://elib.Unicom.ac.id diakses 28 september 2016)
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia, implementasi biasa diartikan

sebagai penerapan  atau pelaksanaan. Secara sederhana implementasi bisa

diartikan pelaksanaan atau penerapan.

Browne dan Wildavsky (dalam Nurdin dan Usman, 2003:7)

mengemukakan bahwa “implementasi adalah perluasan aktivitas yang

saling menyesuaikan”. (http://dokumen.tips/,http://elib.Unicom.ac.id

diakses 28 september 2016).

Adapun maksud dari inmplemntasi ini adalah bagaimana seorang

pengajar menerapkan metode pembelajaran dalam kegiatan belajar

mengajar

a. Tujuan Pembelajaran

Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan

suatu kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa

tujuan, karena hal itu adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian

dalam menentukan ke arah mana  kegiatan itu dibawa (Djamarah

dalam ilmiyati 2013:15). Dapat disimpulkan bahwa  tujuan

pembelajaran merupakan rumusan tingkah laku dan kemampuan

yang harus dicapai oleh siswa setelah menyelesaikan serangkaian

kegiatan belajar.

b. Bahan atau Materi Pembelajaran

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam

proses belajar mengajar (Djamarah dalam ilmiyati 2013:15). Senada

dengan pernyataan tersebut, Slameto (2013:15)  menjelaskan bahwa
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materi pembelajaran yaitu bahan yang disajikan dalam

pembelajaran.  Dari pendapat di atas dapat disimpulkan materi

pembelajaran adalah bahan pelajaran yang dipilih dan

disampaikan oleh guru kepada siswa guna mencapai tujuan

tertentu.

c. Metode Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif jika

pembelajaran menggunakan cara-cara yang tepat. Cara yang

digunakan dalam pembelajaran disebut metode. Menurut Djamarah

dalam Ilmiyati (2013:16) metode adalah suatu cara yang

dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan pemilihan

metode dapat dikatakan sebagai salah satu kiat atau keterampilan

yang dilakukan oleh guru. Dengan pemilihan metode yang tepat

maka pembelajaran akan lebih menarik.

d. Media Pembelajaran

Dalam penyampaian sumber belajar maupun bahan ajar, guru

memerlukan media pembelajaran. Sukmadinata (2009:108),

mendefinisikan media pembelajaran sebagai segala macam bentuk

perangsang dan alat yang disediakan oleh guru untuk menolong siswa

belajar. Djamarah dalam Ilmiyati (2013:17) mengemukakan bahwa

yang dimaksud alat atau media adalah segala sesuatu yang digunakan

dalam rangka mencapai tujuan.
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Gagne dalam Sukmadinata (2009:110) membagi perangsang

belajar menjadi kata-kata tertulis (buku pengajaran berprogram,

bagan, proyektor, slide, checklist, dan sebagainya), lisan (guru,

rekaman suara), gambar dan lisan (slide-tape, slide bersuara,

ceramah, poster), gambar bergerak, kata- kata dan suara (proyektor

film bergerak, televisi, dan demonstrasi), serta konsep teoretis melalui

gambar (film bergerak, permainan boneka/ wayang).

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan

bahwa media   pembelajaran adalah   segala   macam bentuk

perangsang dan alat/wahana yang digunakan oleh guru untuk

membatu penyampaian pesan dan sekaligus mendorong  siswa

untuk belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

e. Sumber Belajar

Menurut Winataputra dan Ardiwinata (dalam Djamarah dalam

Ilmiyati, 2013:17) mengemukakan bahwa sumber-sumber

pembelajaran adalah segala sesuat yang dapat digunakan sebagai

tempat di mana bahan pengajaran terdapat. Sumber belajar

sesungguhnya banyak sekali terdapat di mana-mana yaitu di sekolah,

di halaman, di pusat Kota, di Pedesaan, dan sebagainya.

Pemanfaatan sumber-sumber pengajaran tersebut tergantung pada

kreativitas guru, waktu, biaya, serta kebijakan-kebijakan lainnya

(Sudirman, dalam Djamarah dalam Ilmiyati, 2011:18).
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f. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu kata evaluation, yang

mengandung   makna pemberian nilai atau penilaian untuk

memberi keputusan tentang bagus atau buruk, benar atau salah.

Menurut Syafi’i (2006:35) evaluasi pembelajaran  dilakukan guna

mengetahui sejauhmana perubahan prilaku siswa   telah terjadi,

dengan kata lain evaluasi pembelajaran dilakukan dalam rangka

mengetahui ketercapaian tujuan yang telah direncanakan.

2. Konsep berkarya seni

Konsep merupakan suatu gambaran awal atau sebagai suatu langkah

awal yang mendasari suatu kegiatan atau aktivitas diri. Menurut Wikipedia

Bahasa Indonesia (2012), konsep adalah suatu gambaran mental dari

objek, proses atau apapun yang ada di luar bahasa yang digunakan oleh

akal budi untuk memahami hal-hal lain. Oleh karena itu, setiap orang

memiliki konsep yang berbeda-beda dalam penggambaran baik itu

terhadap suatu objek maupun suatu proses perjalanan dan pengalaman

hidup. Demikian dalam berkarya seni, setiap orang juga memiliki konsep

yang berbeda-beda dalam menerapkan dan menciptakan suatu karya seni.

Dalam hal berkarya seni, pada hakikatnya berkarya seni merupakan

suatu proses pendewasaan diri dalam rangka membentuk suatu keutuhan

kerangka berfikir atau penjiwaan terhadap sesuatu hal-hal lain yang

senantiasa berubah-ubah sesuai dengan pola pikir dan perasaan atas apa
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yang dialami dan yangterjadi di sekitarnya. Oleh karena itu, terciptanya

suatu karya seni ada beberapa proses pembentukan, yaitu :

a. Proses pembentukan yang berasal dari aktivitas jiwa. Proses ini yang

mana penciptaan berasal dari penangkapan perasaan terhadap suatu

objek yang berinteraksi dengan melalui cita dan rasa seni seseorang.

b. Proses ekspresi atau penuangan ide. Proses visualisasi ide yang memuat

tentang kreativitas dan imajinasi masing-masing perupa atau pencipta

seni.

Jadi, sebuah karya seni bukanlah semata-mata terbentuk tanpa ada dasar

ataupun tanpa jiwa.Namun, lebih kepada manifestasi dari pengalaman empiris

dan spiritual yang tertuang dalam suatu bentuk yang disebut dengan karya

seni.Oleh karena itu, konsep berkarya seni itu merupakan suatu langkah awal

dan penentu terciptanya suatu karya seni. Dan merupakan suatu hal yang

wajar bahwa setiap orang mempunyai konsep seni yang berbeda-beda sesuai

apa penjiwaan dan ide masing-masing sehingga dapat melahirkan suatu gaya

atau aliran yang beragam pula.

3. Seni Lukis

Pengertian seni yang dikemukakan oleh para ahli tapi hampir sama di

antaranya dikemukakan oleh Groce dalam Gie (1983:73) yaitu “Art is

Expression of impression” (seni adalah pengungkapan dari kesan-kesan).

Expression adalah sama dengan intuition atau intuisi adalah pengetahuan

intuitif yang diperoleh melalui penghayatan tentang hal-hal individual yang
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menghasilkan gambaran angan-angan (image). Menurut Susanto (2002:103),

seni adalah;

1) Segala sesuatu yang dilakukan oleh orang bukan atas dorongan

kebutuhan pokoknya, melainkan adalah apa saja yang dilakukan

semata-mata karena kehendak akan kemewahan, kenikmatan ataupun

karena dorongan kebutuhan spiritual;

2) Segala perbuatan manusia yang timbul dari hidup perasannya dan

bersifat indah, sehingga dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia;

3) Kegiatan rohani manusia yang merefleksikan realitet (kenyataan)

dalam suatu karya yang berkat bentuk dan isinya mempunyai daya

untuk membangkitkan pengalaman tertentu dalam alam rohani

penerimaannya;

4) Alat buatan manusia untuk menimbulkan efek-efek psikologis atas

manusia lain yang melihatnya;

5) Seni adalah “jiwa ketok” (Sudjojono);

6) Seni adalah karya manusia yang mengkomunikasikan pengalaman-

pengalaman batinnya; pengalaman batin tersebut disajikan secara

indah atau menarik sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin

pula pada manusia lain yang menghayatinya.

Seni adalah “keajaiban transendental yang senantiasa mengungkap

kualitas emosional dan pada akhirya menemukan hakikat kebenaran”

(Muh. Faisal, 2011).



14

Sementara seni lukis menurut Abd. Kahar Wahid adalah “pencurahan

pengalaman artistik dengan menggunakan media garis dan warna di atas

dua dimensional”.Soedarso SP., mengatakan bahwa seni lukis adalah

“suatu pengucapan pengalaman artistik yang ditumpahkan dalam bidang

dua dimensional dengan menggunakan garis dan warna”.

Banyak sekali cabang-cabang seni itu sendiri, yaitu mulai dari seni

rupa (seni lukis, seni patung, seni arsitektur dan sebagainya), seni tari, seni

drama, seni pantomime, seni musik, dan seni sastra. Jadi seni rupa

merupakan bagian dari seni, karena seni rupa merupakan sesuatu yang

indah yang dapat ditangkap oleh indera kita, yaitu indera mata dan indera

peraba. Oleh karena itu pula seni rupa disebut seni visual. Sudarmaji

(1979:9) memberikan batasan seni rupa sebagai manifestasi batin dan

pengalaman estetis dengan media garis, warna, terkstur, volume, dan

ruang.

Salah satu bentuk seni rupa adalah seni lukis. Ada beberapa

pengertian seni lukis yang dapat kita ambil sebagai bahan rujukan.Pada

dasarnya seni lukis merupakan bahasa ungkapan dari pengalaman estetis

dengan menggunakan ungkapan warna, dan garis, guna mengungkapkan

perasaan, mengekspresikan emosi, gerak dari kondisi subyektif seseorang.

Menurut Pringgodigdo dan Sudarso dalam Susanto (2002:71)

disebutkan bahwa” Beberapa rujukannya penggambaran pada bidang dua

dimensi berupa hasil pencampuran warna yang mengandung maksud,
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pengungkapan atau pengucapan pengalaman artistik yang ditampilkan

dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan garis dan warna.

Secara teknik seni lukis merupakan tebaran pigmen atau warna cair

pada permukaan bidang datar (kanvas, panel, dinding, kertas) untuk

menghasilkan sensasi atau ilusi ruangan, gerakan, tekstur,bentuk sama

baiknya dengan tekanan yang dihasilkan kombinasi unsur-unsur tersebut,

tentu saja hal itu dapat dimengerti, bahwa alat teknis tersebut dapat

mengekspresikan emosi, ekspresi, simbol, keragaman dan nilai-nilai lain

yang bersifat subyektif.

Dalam karya lukis itu sendiri, sekarang ini sudah berkembang menjadi

berbagai macam aliran (lukis realistis, ekspresif, impresif, abstrak,

kubistis), aliran-aliran tersebut di atas tentunya dalam penggunaan bahwa

lukis dasar banyak yang menggunakan bahan dasar cat minyak, cat air,

akrilik sampai pada penggunaan bahan mixed media.

4. Pengertian Metode

Metode pembelajaran merupakan salah satu strategi pembelajaran

yang dapat dilakukan oleh guru untuk menghadapi masalah tersebut

sehingga pencapaian tujuan pengajaran dapat tercapai dengan baik.

Dengan pemanfaatan metode yang efektif dan efisien, guru akan mampu

mencapai tujuan pengajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

metode pembelajaran adalah strategi pembelajaran yang digunakan oleh

guru sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Metode merupakan kegiatan menata dan mengelola pelaksanaan

pengajaran  efektif yang melibatkan segala bentuk interaksi antara siswa,

guru dan sumber belajar. metode pengajaran membicarakan bagaimana

membelajarkan siswa sesuai dengan harapan – harapan dan mewujudkan

perubahan positif.

Banyak metode yang dapat kita pilih untuk melaksanakan pendidikan

seni rupa di Sekolah lanjutan.Mengingat banyak pilihan metode, maka kita

harus mengelompokkannya untuk memudahkan mempelajari metode

tersebut. Dalam pengelompokan itu kita dapat memilih segi apa yang

mendasarinya Kita dapat mengelompokannya atas dasar kegiatan

belajarnya, yaitu metode untuk pengajaran  praktik, teori, dan paduan

antara keduanya. Dapat pula kita membedakannya atas metode yang

mengutamakan keleluasaan tersalurkannya ekspresi (metode yang lebih

mengutamakan kebebasan individu), dan metode yang lebih

mengutamakan perkembangan sosial anak-anak. Jika bahan kajian ini

dihubungkan dengan tingkat sekolah yang akan dihadapi para mahasiswa

calon guru, atau para guru, maka jenisnya harus menyangkut metode yang

cukup banyak ragamnya. Termasuk metode yang lebih mengutamakan

kecakapan teknis bagi anak-anak Sekolah lanjutan, dan cara-cara

menyajikan bahan teori bagi mereka. Tetapi tidak dapat pula ditinggalkan

metode-metode yang lebih mengutamakan penyaluran ungkapan perasaan

yang akan berlaku bagi anak-anak kecil maupun anak-anak besar. Atas
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dasar pertimbangan itu dipilihlah metode-metode yang dalam

penggunaannya akan banyak dilakukan.

Metode yang akan dipaparkan ini bersifat khusus dalam pelaksanaan

pendidikan seni rupa, di antaranya metode ekspresi bebas, metode kerja

kelompok, metode global, metode pengajaran terpadu. Metode-metode

pembelajaran umum seperti metode ceramah, tanya-jawab, diskusi,

sosiodrama, karyawisata, dan lain-lain, sebab metode tersebut pada

dasarnya memiliki kesamaan pada setiap bidang studi.

1) Metode Ekspresi Bebas

Metode ini dapat digunakan pada saat guru – guru menghadapi

para siswa sekolah lanjutan, dan dapat pula digunakan oleh para calon

seniman yang belajar padanya.

Tujuan penggunaan metode ini ialah memberi keleluasaan kepada

anak didik untuk mengungkapkan perasaannya ke dalam penciptaan

karya seni yang diajarkan kepada mereka. Agar mereka memperoleh

keleluasaan, maka ada hal-hal pokok yang harus diperhatikan dalam

penggunaan metode ini. Sebagaimana proses penciptaan seni orang

dewasa, maka dalam pendidikan seni pun hal ini tidak ada kekecualian,

yaitu adanya tema yang ingin disampaikan atau yang menjadi isi

ungkapan perasaan itu, dan ada keseragaman bentuk ungkapan yang

lebih sesuai dengan karakter anak-anak yang menentukan gaya

ungkapan masing-masing.
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2) Metode kerja kelompok

Jika metode ekspresi bebas lebih banyak menjamin kebebasan

anak-anak untuk menyalurkan ungkapan perasaannya, maka hal ini

harus diimbangi dengan metode yang lebih mengutamakan

pengalaman berkelompok para siswa, untuk membina perkembangan

sosial mereka.

Ada dua macam metode kerja kelompok dalam pendidikan seni

rupa, yaitu kerja paduan (gorup work), dan kerja kolektif (collective

painting).

a) Kerja paduan (group work) adalah cara menggambar yang

dilakukan oleh sekelompok anak dengan jalan

menyempurnakan (mewarnai, melengkapi gambar) sebuah

sketsa yang telah dibuat oleh seseorang atau beberapa orang

temannya. Penyempurnaan sketsa ini biasanya dilakukan

dengan bahan pewarna yang digunakan berbentuk cairan (cat

poster, cat air, cat akrilik) atau pewarna kering seperti oil

pastel, krayon, pensil warna, spidol warna, dll).

b) Kerja kolektif (collective painting) adalah proses melukis

(menggambar) yang dilakukan secara bersama-sama oleh

sekelompok anak

3) Metode Global

Metode global dalam kegiatan menggambar merupakan metode

yang biasa digunakan pada tahap awal menggambar bentuk.
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Tujuan utama penggunaan metode ini ialah agar para siswa dapat

menangkap bentuk keseluruhan dari bentuk model yang

disediakan. Salah satu teknik dalam metode global ini yang paling

cocok digunakan anak-anak untuk menghasilkan bentuk

keseluruhan melalui obyek yang disediakan ialah teknik siluet.

5. Tujuan Penggunaan Metode

Tujuan metodologi pengajaran adalah untuk merencanakan dan

melaksanakan cara – cara yang efektif untuk mencapai tujuan. Dasar

metode yang tepat adalah relevansinya dengan tujuan/sasaran yang di

rumuskan. Yang mana indikatornya adalah kualitas hasil pembelajaran

dalam proses pembelajarannya.

6. Jenis – Jenis Metode Pembelajaran Khusus Seni Rupa

Menurut Sukmadinata, metode pembelajaran dibagi menjadi 2

kelompok,yaitu :

1. Pembelajaran Teori

a) Pembelajaran ekspositorik : ceramah, Tanya jawab dan

demonstrasi.

b) Pembelajaran kegiatan kelompok : diskusi, bermain peran, dll.

c) Pembelajaran berbuat : eksperimen pemecahan masalah dll.

2. Pembelajaran Praktik

a) Pembelajaran praktik di Sekolah

b) Pembelajaran praktik di lingkungan kerja
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De Francesco, membagi metode pengajaran pendidikan seni rupa menjadi :

a) Pengajaran langsung (Directed teaching ),

b) Ekspresi bebas (Free expression),

c) Pengajaran inti (core teaching ),

d) Pengajaran berkorelasi (correlated teaching ).

7. Pengertian Collective Painting

Collective painting adalah salah satu dari metode pembelajaran seni rupa

yang berbasis pada metode kerja kelompok ( kumpulan dan gabungan ).

Modjiono (199/1992) : 61) mengemukakan metode kerja kelompok dapat

diartikan sebagai format belajar-mengajar yang menitikberatkan kepada

interaksi anggota yang satu dengan anggota yang lain dalam suatu kelompok

guna menyelesaikan tugas-tugas belajar secara bersama-sama.

Robert L. Cilstrap (dalam Roestiyah N.K (1998:15) menyatakan bahwa

kerja kelompok merupakan suatu kegiatan kelompok siswa yang biasanya

berjumlah kecil untuk mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas. Ada dua

macam Metode kerja kelompok dalam seni rupa, yaitu :

a. Kerja Paduan ( Group work )

Dalam kegiatan ini para siswa bekerjasama untuk menyelesaikan

sketsa sebuah gambar besar yang sebelumnya telah dirancang oleh seorang

temannya yang bertindak sebagai ketua kelompok sekaligus sebagai

desainer. Dalam metode jenis ini jumlah anggota biasa genap atau ganjil

Pembagian tugas berikutnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.1 group work
(Sumber : https://3.bp.blogspot.comkerja paduan)

1. Setelah siswa terbentuk menjadi sebuah kelompok, anggota

kelompok menunjuk salah seorang anggotanya yang memiliki

kemampuan menggambar untuk merandang gambar yang akan

dibuat;

2. Setelah sketnya selesai, ketua kelompok bertugas untuk mengatur

serta memberikan penjelasan tentang tugas anggota kelompoknya;

dan

3. Selama anggota kelompok bekerja ketua tetap mengawasi dan ikut

terlibat dalammenyelesaikan tugasnya.

b. Kerja Kelompok Jenis Kumpulan ( Collective Painting )

Kerja kolektif (collective painting) adalah “proses melukis

(menggambar) yang dilakukan secara bersama-sama oleh sekelompok

anak “(Prawira, 2005:116). Strategi collective painting dalam menggambar

berfungsi untuk memperoleh pengalaman dan menjalin kerjasama di

antara anggota kelompok, memberi banyak pengalaman berkesan dan

kepuasan pada siswa misalnya memilih teman, merancang gambar,

mewarnai, menghargai teman yang berprestasi (Tarjo, 2003).
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Pendapat lain tentang collective painting memiliki keunggulan yaitu

mendorong siswa untuk berprestasi mencurahkan ide pada “tema” gambar

yang disepakati dengan cara diskusi di antara mereka, memupuk saling

menghargai hasil karya sesama teman pada kelompoknya, dapat dijadikan

sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan yang berkaitan dengan

aspek-aspek pengembangan sosial anak (Nanang, 2007). Perbedaaan

antara metode kerja kelompok jenis padauan dengan jenis kumpulan

adalah jumlah anggota harus genap dan pembagian tugas-tugas anggota

kelompoknya.

Collective Painting merupakan sebuah teknik dalam melukis yang

dilakukan oleh banyak orang dengan cara mengkondisikan beberapa

lukisan yang terpisah yang ketika disatukan lukisan - lukisan tersebut

membentuk satu lukisan besar yang utuh dengan garis yang

berkesinambungan antar kanvasnya.(sumber://http.catatansenirupa.blogspo

t.co.id/2014/08/seni-lukis-collective-painting ).

Gambar 1.2 collective painting ( kerja kelompok jenis kumpulan )
Sumber : https://3.bp.blogspot.com
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8. Langkah-langkah Penerapan Collective Painting dalam Berkarya Seni

Lukis

Adapun langkah-langkah penerapan Collective Painting dalam

berkarya seni lukis menurut prawira (2005:116) adalah sebagai berikut:

a. Anak-anak, dalam satu kelompok, menyusun kertas gambar ukuran

kecil menjadi satu bidang besar. Jika satu kelompok berjumlah 6 orang

anak, maka ukuran bidang gambar menjadi 6 kali ukuran kuarto/A4.

Satukanlah keenam kertas tersebut dengan menggunakan selotip (di

bagian belakangnya).

Gambar 1.3 proses penyusunan kertas gambar ukuran kecil
( Sumber :http://catatansenirupa.blogspot.com )

b. Tentukan seorang anak (berdasarkan musyawarah kelompok) untuk

membuat sketsa (rencana gambar) dengan pensil. Tema gambarnya

juga ditentukan bersama-sama.
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Gambar 1.4 sketsa gambar
( Sumber :http://catatansenirupa.blogspot.com )

c. Kertas gambar yang berjumlah 6 lembar itu setelah digambar,

kemudian dilepas dan dibagikan lagi kepada masing-masing anggota

kelompok. Sebelumnya kertas harus diberi tanda ataunomor untuk

memudahkan proses penyatuan kembali.

Gambar 1.5 pemberian tanda dan nomor pada kertas
( Sumber : catatansenirupa.blogspot.com )

d. Langkah berikutnya, setiap anggota kelompok menyempurnakan

bagian sketsa gambar dengan cara mewarnainya atau melengkapinya

sesuai ekspresinya masing-masing.
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Gambar 1.6 menyempurnakan sketsa dan mewarnai
( Sumber :http://catatansenirupa.blogspot.com )

e. Terakhir, jika setiap anggota telah menyelesaikan sketsanya,

kumpulkan dan satukan kembali hasil karyanya itu. Pada langkah ini

merupakan langkah yang menarik dan menyenangkan, karena secara

bersama-sama setiap kelompok akan menyaksikan bagaimana gambar

yang terpisah-pisah itu harus bersatu. Ada bagian yang satu dengan

lainnya tidak sewarna, ada pula yang berubah unsur yang

digambarkannya. Semua anak akan mendapatkan kegembiraan

tersendiri. Untuk menyatukan kembali.

gambar 1.7  penyatuan gambar menjadi ukuran besar
( Sumber :http://catatansenirupa.blogspot.com )
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B. Kerangka Pikir

Dengan melihat beberapa konsep atau teori yang telah diuraikan pada

kajian pustaka, maka dapat dibuat kerangka pikir yang dapat dijadikan sebagai

acuan konsep berfikir tentang Implementasi Berkarya Seni Lukis dengan

Menggunakan Metode Collective Painting Pada Siswa Kelas VIII di SMP

Unismuh Makassar..Dari landasan teori di atas maka kerangka pikir penelitian

ini, dapat diuraikan secara konseptual antara bagian satu dengan bagian

lainnya.Hal ini Sesuai dengan pendapat Uma Sekaran dalam bukunya business

research (1992) (dalam Sugiyono 2014:60) mengemukakan bahwa, kerangka

pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang

penting.

Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) Unismuh Makassar adalah salah satu

sekolah swasta yang terletak di Jalan Tala’ Salapang No. 4D, Kota Makassar

menjadi salah satu lokasi yang dijadikan sasaran penelitian untuk

mengembangkan metode pembelajaran seni rupa guna mengasah kreativitas

anak melalui berkarya seni lukis.

Implementasi berkarya seni lukis dengan menggunakan metode collective

painting pada siswa kelas VIII di SMP Unismuh Makassar bertujuan untuk

menerapkan metode pembelajaran. Metode collective painting tidak hanya

memberikan gambaran tentang kreativitas dan keunikan dari hasil karya siswa

tetapi metode collective painting juga berfungsi sebagai pembentukan karakter

dalam suatu kelompok sosial, dengan hubungan kekerabatan yang baik,
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bekerja sama dalam proses berkarya seni lukis siswa dalam satu kelompok

akan merasa saling membutuhkan antara yang satu dengan yang lainnya.

Selain itu siswa dapat mengenali karakter teman kelompoknya dan bagi guru

untuk lebih mendalami bagaimana karakter siswa ketika berkolaborasi dengan

teman sebayanya. Metode collective painting merupakan salah satu metode

kerja kelompok jenis kumpulan dalam menyelesaikan sebuah karya seni lukis.

Dengan diterapkannya metode pembelajaran ini diharapkan agar siswa agar

dapat bekerja sama dalam menyelesai sebuah karya seni.

Implementasian metode collective painting dalam berkarya seni lukis

siswa perlu memahami konsep tentang collective painting yang dijelaskan

terlebih dahulu oleh guru mata pelajaran sebelum proses berkarya dimulai

kemudian barulah setiap kelompok mulai mempersiapkan alat dan bahan,

menyusun kertas gambar, membuat sketsa, kertas yang sudah dibuatkan sketsa

kemudian dibagikan pada masing-masing anggota kelompok untuk

menyempurnakan gambar dan mewarnainya. Lukisan yang sudah diwarnai

secara terpisah kemudian disatukan kembali menjadi satu lukisan yang utuh.

Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan kerangka pikir dalam bentuk skema

sebagai berikut :
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Gambar Skema 1.1 Kerangka Pikir

SMP Unismuh Makassar

Implementasi berkarya seni lukis dengan
menggunakan metode collective painting

Siwa kelas VIII

Hasil penelitian

Hasil berkarya seni lukis dengan
menggunakan metode collective

painting

Implementasi pembelajaran seni
lukis dengan menggunakan metode

collective painting
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah mix method

atau metode campuran, penelitian ini merupakan suatu langkah penelitian

dengan menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya

yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian campuran Mixed

method menghasilkan fakta yang lebih komprehensif dalam meneliti masalah

penelitian, karena peneliti ini memiliki kebebasan untuk menggunakan semua

alat pengumpul data sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan.

Mix Method juga disebut sebagai sebuah metodologi yang memberikan

asumsi filosofis dalam menunjukkan arah atau memberi petunjuk cara

pengumpulan data dan menganalisis data serta perpaduan pendekatan

kuantitatif dan kualitatif melalui beberapa fase proses penelitian. Strategi

metode campuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah urutan analisis

kuantitatif dan kualitatif, tujuan strategi ini adalah untuk mengidentifikasikan

komponen konsep (subkonsep) melalui analisis data kuantitatif dan kemudian

mengumpulkan data kualitatif guna memperluas informasi yang tersedia

(Abbas, 2010:222).

Sesuai dengan uraian tentang metode penelitian ini berupaya memberikan

gambaran objektif sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya, serta
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mendapatkan data yang akurat mengenaiImplementasi Berkarya Seni Lukis

Dengan Menggunakan Metode Collective Painting Pada Kelas VIII di SMP

Unismuh Makassar.

B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di SMP Unismuh Makassar, jl. Tala’

Salapang No. 40 D Kota Makassar.

Jl. Tala’ Salapang

SMP Unismuh Makassar

Universitas Muhammadiyyah
makassar

Jl. Sultan Alauddin 2

Gambar 2.1 peta lokasi SMP Unismuh Makassar
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C. Subjek Penelitian

Subjek adalah kesimpulan objek yang menjadi sasaran penelitian. Subjek

penelitian ini adalah Siswa Kelas VIII SMP Unismuh Makassar dengan

jumlah siswa 25 orang.

D. Fokus Penelitian

Adapun yang akan menjadi fokus penelitian yaitu Implementasi

Pembelajaran Seni Lukis dengan Menggunakan Metode Collective Painting

psada Kelas VIII di SMPUnismuh Makassar.

E. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian

Dalam Buku Metode Penelitian Prof. Dr. Sugiyono mengemukankan

tentang variabel penelitian menurut para ahli. Kerlinger ( 1973 )

mengatakan  variabel adalah konstruk ( constructs ) atau sifat yang akan

dipelajari, dibagian lain Kerlinger mengatakan bahwa variabel dapat

dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai yang berbeda

(different values). Dengan demikian variabel merupakan sesuatu yang

bervariasi.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dirumuskan disini bahwa

variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai  dari orang,

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Adapun terkaitdengan variabel-variabel dari penelitian ini yaitu,

sebagai berikut :

a. Implemetasi  Metode Collective Painting dalam Pembelajaran Seni

Lukis pada Siswa Kelas VIII di SMP Unismuh Makassar.

b. Hasil Berkarya Seni Lukis dengan Menggunakan Metode

Collective Painting.

2. Desain penelitian

Desain  penelitian (Setyosari, 2010 : 148) merupakan rencana atau

struktur yang disusun sedemikianrupa sehingga peneliti dapat memperoleh

jawaban atas permasalahan-permasalahan penelitian. Adapun bentuk

Desain penelitian ini dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut :

Gambar Skema 1.2 Desain Penelitian

Implemetasi  Metode
Collective Painting dalam
Pembelajaran Seni Lukis

Hasil Berkarya Seni Lukis
dengan Menggunakan Metode

Collective Painting

Teknik Pengumpulan Data

(Observasi, wawancara,dokumentasi dan teks
praktek)

Pengolahan
dan Analisis

Data
Kesimpulan
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F. Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan variabel di atas maka perlu dilakukan pendefinisian

operasional variabel guna memperjelas dan menghindari terjadinya suatu

kesalahan.Serta memudahkan sasaran penelitian hingga tercapainya perolehan

data yang valid. Adapun definisi operasional variabel penelitian adalah

sebagai berikut :

a. Implementasi metode collective painting dalam pembelajaran seni

lukis Pada Siswa Kelas VIII di SMP Unismuh Makassar. Adapun yang

dimaksudkan oleh peneliti ialah bagaimana Guru memberikan

pemahaman tentang penerapan dan konsep collective painting pada

pembelajaran seni lukis dengan menggunakan literature dan referensi

gambar atau contoh karya seni lukis collective painting pada siswa.

Kemudian, siswa menuangkan hasil kreativitasnya dalam proses

berkarya seni lukis dengan menggunakan motode Collective Painting

bersama anggota kelompoknya masing-masing.

b. Hasil Berkarya Seni Lukis dengan Menggunakan implementasi

Metode Collective Painting Pada Siswa Kelas VIII di SMP Unismuh

Makassar. Yaitu hasil yang dicapai oleh para siswa dalam berkarya

seni lukis dengan mengimplentasikan metode Collective Painting.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada dua yaitu teknik

pustaka (Library Research) dan teknik penelitian lapangan (Field Research).

1. Teknik Kepustakaan

Penelitian kepustakaan ini digunakan untuk memperoleh data

sekunder berupa asumsi, teori dan literatur-literatur yang berhubungan

dengan penelitian ini.

2. Teknik Lapangan

Untuk memperoleh data primer pada penelitian ini, peneliti langsung

berada pada lokasi penelitian dengan menggunakan tiga macam teknik.

Adapun  ketiga macam teknik tersebut adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila

peneliti berkenaan langsung dengan perilaku manusia, proses kerja,

dan gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu

besar. dalam kegiatan observasi penulis mengamati langsung tentang

perencanaan, dan hasil Implementasi Berkarya Seni Lukis dengan

Menggunakan metode Collective Painting Pada Siswa Kelas VIII di

SMP Unismuh Makassar.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk menanyakan langsung pada Guru

mata pelajaran seni budaya di SMP Unismuh Makassar bagaimana

hasil belajar dari implementasi metode collective painting dalam
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pembelajaran seni lukis dan hasil karya seni lukis dengan

menggunakan Metode Collective Painting.

c. Dokumentasi

Teknik ini dilakukan untuk memperkuat dan melengkapi data yang

diperoleh di lapangan baik pada saat melakukan observasi maupun

pada saat melakukan wawancara. Teknik dokumentasi ini dilakukan

dengan pengambilan foto-foto atau gambar  sebagai bahan

dokumentasi. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah format

pengamatan dan catatan lapangan.

d. Tes Praktik

Adapun bentuk instrument pada tes praktik yaitu siswa diminta

untuk membuat karya seni lukis dengan menggunakan metode

collective painting. Tes dilakukan dengan maksud untuk memperoleh

data tentang kemampuan peserta didik dalam melukis dengan metode

collective painting. Dengan tes kemampuan peserta didik dapat diukur.

Tes praktik dilakukan dengan mengamati kegiatan siswa dalam

melukis. Anak-anak, dalam satu kelompok, menyusun kertas gambar

ukuran kecil (misanya ukuran A3) menjadi satu bidang besar. Jika satu

kelompok berjumlah 5 orang anak, maka ukuran bidang gambar

menjadi 5 kali ukuran A3. Satukanlah kelima kertas tersebut dengan

menggunakan selotif (di bagian belakangnya).
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H. Teknik Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka selanjutnya

penulis mengolah data secara terpisah dengan teknik sebagai berikut :

a. Proses analisa ini dimulai dengan membaca, mempelajari, dan

menelaah seluruh data dari hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi kemudian diperiksa kembali sehingga lengkap dan

benar.

b. Kategorisasi data dan membuat rangkuman dari data-data yang

dianggap  penting yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan

dokumentasi.

c. Data-data tersebut di atas disusun  menjadi bagian serta menyusun

uraian-uraian dengan struktur data yang diperoleh.

d. Pemeriksaan kebenaran data, kemudian diadakan penghalusan data

dari responden untuk kemudian diadakan penafsiran.

I. Instrumen Penelitian

1. Table 1.1 instrumen penilaian :

No. Indikator
Kemampuan

Hasil Penilaian
Sangat
Baik Baik Cukup Kurang

1. Keutuhan
Tema

2. Pewarnaan
3. Goresan

4. Komposisi

5. Kesatuan
Hasil Penilaian
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Dari tabel instrument penelitian di atas dapat diuraikan tentang bagian-

bagian dalam indikator kemampuan

1. Keutuhan Tema

Tema menjadi landasan utama terhadap suatu objek baik dalam

tema pendidikan maupun tema kehidupan ataupun yang lainnya. Pada

indikator kemampuan ini siswa menampilkan tema lukisan tema secara

utuh.

2. Pewarnaan

Dalam buku Desain Dasar Dwi Matra Muh. Faisal dan Baetal

(2011:12) mengatakan bahwa Pewarnaan atau warna dapat dipahami

melalui dua bidang ilmu, yaitu :

a. Menurut ilmu fisika, warna adalah kesan yang ditimbulkan oleh

cahaya pada mata.

b. Menurut ilmu bahan, warna adalah semacam zat berupa pigmen,

( pigment dari bahasa inggris = zat warna ).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pewarnaan ialah

kesan gelap terang yang ditimbulkan  oleh warna itu sendiri pada

objek gambar.

3. Goresan

Goresan biasanya diindentikkan dengan garis, hal ini sesuai dengan

pendapat  Muh. Faisal (2011:10) garis adalah suatu goresan. Garis
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adalah batas (limit) suatu benda (dua atau tiga dimensional), massa,

ruang, bidang, warna dan lain-lain.

Jadi, goresan merupakan kegiatan mengaplikasikan bentuk-bentuk

dan sifat garis pada media dua atau tiga dimensional sehingga memberi

kesan ruang, bidang, warna dll.

4. Komposisi

Komposisi ialah pembentukan atas penyusunan apa saja yang

mungkin dibentuk atau disusun sehingga menjadi satu kesatuan yang

harmonis  ( Faisal dan Baetal, 2011:39 )

5. Kesatuan

Menurut Faisal dan Baetal dalam bukunya Desain Dasar Dwi

Matra kesatuan merupakan prinsip utama dalam berkarya seni.

Kesatuan inilah yang menunjukkan kompak tidaknya unsur-unsur seni

rupa. Tanpa unsur tersebut karya akan berantakan. Pendapat lainnya

dikemukakan bahwa “kesatuan atau Unity adalah penyusunan atau

pengorganisasian unsur-unsur seni sehingga menjadi satu kebulatan

organik yang memiliki harmoni antara bagian-bagiannya dengan

keseluruhan” ( Faisal dan Baetal, 2011:53 )
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2. Tabel 1.2 Kriteria penilaian :

KriteriaIndicator
PencapaianKompetensi Nilai Kualitatif Nilai

Kuantitatif

80-100 Sangat Baik 4
70-79 Baik 3
60-69 Cukup 2
45-59 Kurang 1



40

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian berdasarkan tes praktik,

wawancara dan dokumentasi akan disajikan dalam bentuk deskriptif

kualitatif yang diuraikan dalam bentuk deskripsi kalimat mengenai

Implementasi Berkarya Seni Lukis dengan Menggunakan Metode

Collective Painting pada Siswa Kelas VIII di SMP Unismuh Makassar.

1. Implementasi Metode Collective Painting dalam Pembelajaran
Seni Lukis pada Siswa Kelas VIII di SMP Unismuh Makassar

Metode pengajaran membicarakan bagaimana membelajarkan siswa

sesuai dengan harapan-harapan dan mewujudkan perubahan positif.

Metode merupakan kegiatan menata dan mengelola pelaksanaan

pengajaran yang efektif yang melibatkan segala bentuk interaksi antara

siswa, guru, dan sumber belajar. Pola ini dapat berupa pengalihan

langsung pengetahuan atau proses-porses yang berkaitan dengan

pengajaran. Pada kegiatan awal, proses pembelajaran diasumsikan nihil.

Melalui informasi, latihan dan keterampilan diharapkan terjadi perubahan

peserta didik dalam segala aspek potensi yang dimilikinya. Untuk itu perlu

dilakukan teknik dan strategi pembelajaran yang tepat guna mencapai

tujuan yang diharapkan. Dengan demikian tidak ada satu metode yang baik

kecuali bila diguakan sesuai dengan situasi dan kondisi yang kondusif.
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Keterampilan sosial anak merupakan kemampuan yang sangat penting

untuk dimiliki setiap anak ketika mereka bersosialisasi, bekerjasama, dan

berinteraksi dengan teman sebayanya. Melalui metode collective painting di

antaranya anak belajar bekerjasama dan membantu teman-temannya. Dengan

teknik ini hubungan antar anak akan terjalin baik, karena mereka dituntut

bekerja bersama, saling menghargai karya teman, dan membuat lukisan

berkarya dengan tujuan yang sama, yang akhirnya akan membentuk

persahabatan yang baik. Berkarya seni lukis dengan menggunakan metode

collective painting tidak sekedar memberi tugas kepada siswa untuk melukis

secara bersama-sama dengan cara mengkondisikan beberapa lukisan terpisah

yang ketika disatukan akan membentuk satu lukisan besar yang utuh. Tetapi

hal lain yang perlu diperhatikan adalah pertama, bagaimana perkembangan

kreativitas siswa, baik itu berupa ide, gagasan-gagasan, inovasi dan keunikan

lain yang dihasilkan oleh siswa selama pembelajaran berlangsung. Kedua,

perkembangan personal dari siswa itu sendiri, dengan metode colletive

painting atau melukis secara bersama-sama siswa yang biasanya mempunyai

sifat acuh, suka menyendiri, egois dan lain sebagainya diharapkan dapat

berubah menjadi peduli terhadap masalah-masalah yang hadir dalam

kelompok mereka dan menciptakan emosi yang hangat dan mesrah sehingga

suasana seperti ini akan berpengaruh pada perkembangan sosialnya.

Implementasi metode collective painting dalam pembelajaran seni lukis

pada siswa kelas VIII di SMP Unismuh Makassar. Ada tahapan-tahapan
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penting yang perlu diperhatikan oleh siswa dalam penerapannya yaitu sebagai

berikut :

a. Memahami Konsep berkarya Seni Lukis Collective Painting

1. Menggunakan Buku literatur tentang collective painting.

2. Menunjukan referensi atau contoh gambar seni lukis collective

painting.

Gambar 3.1 seni lukis collective painting
(Sumber :http://catatansenirupa.blogspot.com)

Gambar 3.2 collective painting (kerja kelompok jenis kumpulan )
( Sumber : https://3.bp.blogspot.com )
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b. Menyiapkan Alat dan Bahan

Setelah memahami bagaimana tentang konsep berkarya, kegiatan

selanjutnya yaitu menyiapkan alat dan bahan sebelum memulai proses

berkarya seni lukis dengan menggunakan metode Collective Painting.

Alat dan bahan sangat diperlukan dalam melukis selain itu, siswa harus

tahu cara penggunaan kuas, pencampuran cat serta penempatan warna

pada objek lukisan. Para siswa dalam setiap kelompok masing-masing

menyediakan alat dan bahan seperti di bawah ini :

1. Alat : Kuas, pensil 2B, penghapus pensil, gunting, dan pallet.

Gambar 3.3 Alat dalam melukis collective painting
(Sumber : foto Bulkis, Maret 2017)

2. Bahan : Kertas duplex, cat poster, selotip, dan air

Gambar 3.4 Bahan dalam melukis collective painting
(Sumber : foto Bulkis, Maret 2017)
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c. Menyusun Kertas Gambar

Siswa dalam satu kelompok menyusun kertas berukuran kecil menjadi

satu bidang besar, dengan menggunakan selotip pada bagian belakang

untuk mempermudah saat menyeket.

Gambar 3.5 Menyusun kertas dan merekatkan selotip
( Sumber:  foto Jumarni Angga, Maret 2017 )

d. Menentukan Tema dan Proses Sketsa

Tahap selanjutnya, siswa dalam satu kelompok memilih tema lukisan

sesuai dengan kesepakatan bersama ( musyawarah kelompok ) kemudian

tentukan seorang anak untuk membuat sketsa (rencana gambar ) dengan

pensil 2B.

Gambar 3.6 Proses sket
( Sumber : foto Bulkis, Maret 2017 )
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e. Pembagian Sketsa Gambar

Kertas gambar yang sudah disket kemudian dilepas dan dibagikan lagi

kepada masing-masing anggota kelompok, sebelumnya kertas harus

diberi tanda atau nomor untuk mempermudah proses penyatuan kembali.

Gambar 3.7 Pemberian tanda dan nomor pada kertas
( Sumber : foto Bulkis, Maret 2017)

f. Mewarnai

Langkah selanjutnya setiap anggota kelompok menyempurnakan

bagian sketsa gambar dengan cara mewarnainya atau melengkapinya

sesuai ekspresinya masing-masing.

Gambar 3.8 Menyempurnakan sketsa dan mewarnai
( Sumber : foto Bulkis, Maret 2017 )
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g. Penyatuan Gambar Collective Painting

Terakhir, jika setiap anggota telah menyelesaikan sketsanya, maka

tahap selanjutnya adalah mengumpulkan dan menyatukan kembali hasil

karya tersebut. Pada langkah ini merupakan langkah yang menarik dan

menyenangkan, karena secara bersama-sama setiap kelompok akan

menyaksikan bagaimana gambar yang terpisah-pisah itu harus bersatu.

Ada bagian yang satu dengan lainnya tidak sewarna, ada pula yang

berubah unsur yang digambarkannya. Semua anak akan mendapatkan

kegembiraan tersendiri untuk menyatukan kembali.

Gambar 3.9 Bagian lukisan sebelum disatukan
( Sumber: foto Bulkis, Maret 2017 )

Gambar 3.10 Hasil gambar setelah disatukan
( Sumber : foto Bulkis, Maret 2017 )
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2. Hasil Berkarya Seni Lukis dengan Menggunakan Metode
Collective Painting

Pada bagian ini akan diuraikan tentang kualitas dari hasil karya yang

dibuat oleh siswa selama proses pembelajaran dengan cara mengamati

langsung bagaimana hasil dari Implementasi Berkarya Seni Lukis dengan

menggunakan Metode Collective Painting pada Siswa Kelas VIII di SMP

Unismuh Makassar melalui teknik pengumpulan data berupa tes praktik

berkarya seni lukis dengan menggunakan metode Collective Painting yang

disajikan dalam bentuk tabel. Untuk lebih jelasnya peneliti menjabarkan

data sebagai berikut:

a. Tabel 3.1 penilaian indikator kemampuan hasil karya seni lukis
dengan menggunakan Metode Collective PaintingSiswa Kelas
VIII Siswa SMP Unismuh Makassar

No.
Nama/

Kelompok Hasil karya Indikator Penilaian

1. Kelompok I Penilaian pada karya kelompok 1
keutuhan tema sangat baik, karena
totalitas dari objek yang ditampilkan
terlihat utuh pada media. Pewarnaan
sangat baik, karena cara pengaplikasian
warna yang ditampilkan sangat jelas dan
terang. Goresan menunjukan kategori
baik, karena bentuk-bentuk garis dalam
objek gambar tersebut sangat jelas
sehingga membentuk suatu gambar yang
utuh. Komposisi kurang, karena tata letak
atau cara penyusunan gambar yang tidak
harmoni dan objek yang terlalu kecil
sehingga antara bagian yang satu dengan
bagian yang lain terlihat tidak simetris.
Kesatuan cukup, karena jika dilihat dari
perpaduan antara bagian-bagian objek
secara keseluruhan kerang menyatu.
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2. Kelompok
II

Penilaian pada karya kelompok II.
Keutuhan tema, tema yang menjadi objek
pada karya kelompok dua tidak utuh
sehingga totalitas dalam penggambaran
tema menunjukan kategori kurang.
Pewarnaan kurang, karena cara
pengaplikasian warna yang tidak rata dan
tidak memberi kesan gelap terang pada
gambar yang ditampilkan. Goresan
menunjukan kategori kurang, karena
bentuk garis pada batang dan bunga tidak
menunjukan adannya goresan yang baik
dan rapi. Komposisi menunjukan kategori
sangat baik, karena tata letak atau cara
penyusunan objek  digambarkan menjadi
kesatuan yang harmonis antara satu sama
lain disetiap bagiannya. Kesatuan
menunjukan kategori baik, karena
perpaduan yang ditampilkan cukup baik
antara bagian-bagian objek secara
keseluruhan.

3. Kelompok
III

Penilaian karya kelompok III. Keutuhan
tema sangat baik, karena totalitas bentuk
penggambaran objek ditampilkan secara
utuh. Pewarnaan sangat baik, karena cara
mengaplikasikan warna pada objek
gambar memberi kesan indah. Goresan
menunjukan kategori baik, karena tingkat
kerapian bentuk garis sehingga kombinasi
antara ruang, bidang dan warna satu sama
lain sangat bagus. Komposisi sangat baik,
karena pembentukan tata letak atau cara
penyusunan gambar terlihat menjadi
kesatuan yang terpadu antara satu sama
lain. Kesatuan menunjukan kategori
sangat baik. Karena penyusunan unsur-
unsur seni yang baik dan memiliki
perpaduan antara bagian-bagian gambar
secara keseluruhan.
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4. Kelompok
IV

Penilaian pada karya kelompok IV.
Keutuhan tema sangat baik, karena
totalitas dari objek digambarkan secara
utuh. Pewarnaan sangat baik, karena
kesan yang ditimbulkan oleh warna itu
sendiri memberi kesan gelap terang pada
objek gambar. Goresan menunjukan
kategori baik, dilihat dari segi bentuk  dan
cara penggoresan antara ruang, bidang
dan warna yang ditampilkan pada objek
gambar. Komposisi sangat baik, hal ini
dapat diperhatikan langsung pada karya
kelompok empat, cara membentuk dan
menyusun bentuk-bentuk objek pada
media yang sudah sesuai sehingga
memiliki kesatuan yang harmonis.
Kesatuan menunjukan kategori baik,
karena penyusunan atau pengorganisasian
setiap objek yang cukup baik sehingga
secara keseluruhan bagian-bagian tersebut
dapat menyatu dalam sebuah lukisan.

5. Kelompok
V

Penilaian pada karya kelompok V.
Keutuhan tema menunjukan kategori
sangat baik, karena menampilkan totalitas
dari tema yang menjadi objek secara utuh.
Pewarnaan menunjukan kategori baik,
karena kesan pencahayaan dalam
mengaplikasikan warna pada lukisan
sudah cukup baik. Goresan dengan
kategori baik, karena setiap garis yang
membentuk objek pada gambar tersebut
cukup jelas sehingga mampu
menampilkan objek gambar yang utuh.
Komposisi sangat baik, karena tata letak
atau penyusunan objek yang digambarkan
memiliki kesatuan yang harmonis.
kesatuan dengan kategori baik, jika
diperhatikan dari segi penyusunan bentuk-
bentuk objek secara keseluruhan cukup
baik.
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b. Tabel 3.2 Hasil Penilaian karya seni lukis dengan menggunakan
metode Collective Painting pada Siswa Kelas VIII di SMP
Unismuh Makassar

No.
Nama Siswa/hasil karya

Indikator Kemampuan
Siswa Kelas VIII SMP

Unismuh Makassar Rata-
rata

kategori

KT P G Kp Ks

1. Kelompok I

1. Nurfadhillah S.

2. Zahrah Galuh FR

3. Nafisah Aynani T

4. Magfirah Muthmainnah M.

5. Nur Azizah Maharani 90 97 80 59 65 78,2 Baik

2. Kelompok II

1. Nisrina Nurul R.

2. Nasywa Nathania

3. Tadiya Zulfa R.

4. Adinda Pratiwi

5. Nurul Hikmah Firlianti

59 59 59 90 77 68,8 Cukup
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3.

.

Kelompok III

1. Andi Asmaul Wahdaniyah R.

2. Assyifah Hidayanti

3. Nur Afriani

4. Aisyah Amelia R.

5. Wa Ode Amalia F.

98 99 79 99 100 95 Sangat

baik

4. Kelompok IV

1. Nurfadhillah

2. Zahrah Humairah

3. Tri Armayanti

4. Alfiah Azzahrah A.

5. Rezky Amalia S.

95 99 79 96 98 93,4 Sangat

baik

5. Kelompok V

1. Rifqah Kaltsum

2. Sri Wahyuni Basri

3. Dhela Fitria

4. Aisyah Fadhilah

5. Vira Hasrianto 90 80 75 99 95 87,8 Sangat
baik
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Keterangan :

KT = Keutuhan Tema

P = Pewarnaan

G = Goresan

Kp = Komposisi

Ks = Kesatuan

c. Table 3.3 Kriteria Penilaian

B. Pembahasan

Pada bagian ini peneliti menguraikan hasil penelitian untuk menemukan

jawaban atas permasalahan yang telah dilakukan di lapangan dengan

mengaitkan teori-teori yang telah dikemukakan terlebih dahulu berdasarkan

kenyataan yang dihadapi atau yang ditemukan selama penelitian berlangsung.

Ada dua hal pokok yang akan dibahas yaitu ; Implementasi Metode

Collective Painting dalam pembelajaran Seni Lukis dan Hasil Berkarya Seni

Lukis dengan Menggunakan Metode Collective Painting dari aspek penilaian

keutuhan Tema, Pewarnaan, Goresan, Komposisi, dan Kesatuan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII di SMP

Unismuh Makassar maka peneliti memperoleh data sebagai berikut :

Kriteria Indikator
Pencapaian Kompetensi Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif

90-100 Sangat Baik 4
80-89 Baik 3

70-79 Cukup 2
50-69 Kurang 1
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1. Implementasi Metode Collective Painting dalam pembelajaran Seni
Lukis

Setelah mengimplementasikan metode collective painting atau

metode melukis bersama-sama siswa perlu memahami langkah-langkah

atau teknik dalam melukis dengan metode collective painting sebagai

berikut :

a. Memahami Konsep Berkarya Seni Lukis Collective Painting

Konsep merupakan suatu gambaran awal atau sebagai suatu

langkah awal yang mendasari suatu kegiatan atau aktivitas diri. Dalam

kegiatan ini guru menjelaskan tentang gambaran awal dalam berkarya

seni lukis metode dengan menggunakan metode collective painting

pada siswa kelas VIII di SMP Unismuh Makassar, sebagai berikut :

1. Menggunakan Buku literatur tentang collective painting

Penggunaan literatur dari berbagai sumber agar siswa

mengetahui bagaimana langkah-langkah dalam proses berkarya seni

lukis dengan metode collective painting. Selain itu dalam

Implementasi Metode Collective Painting dalam pembelajaran seni

lukis guru perlu menerapkan beberapa poin penting, sebagai berikut :

a) Tujuan pembelajaran seni lukis Collective Painting

Tujuan pembelajaran seni lukis secara umum adalah untuk

mengasah kreativitas siswa. Pembelajaran seni lukis collective

painting ini diharapkan dapat menciptakan hubungan emosi

(sosioemosional) antar siswa menjadi lebih hangat karena

diimbangi dengan pendidikan sosial dan pembentukan karakter.
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b) Bahan atau materi  pembelajaran

Bahan atau materi pembelajaran yang digunakan dalam

pembelajaran seni lukis yaitu segala sesuatau yang digunakan

dalam proses pembelajaran dan proses berkarya seni lukis

collective painting

c) Metode pembelajaran

Metode pembelajan yang digunakan adalah metode kerja

kelompok jenis kumpulan ( collective painting ). Dalam hal ini

pembagian kelompok kerja diserahkan kepada siswa dengan

bimbingan guru.

d) Media pembelajaran

Media pembelajaran yaitu berupa alat pendukung dalam

pembelajaran seperti ; buku teks, contoh gambar, alat dan bahan

melukis dll.

2. Menunjukan referensi atau contoh gambar seni lukis collective

painting

Gambar 3.11 Seni lukis collective painting
( Sumber :http://catatansenirupa.blogspot.com)
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Gambar 3.12 Collective painting (kerja kelompok jenis kumpulan)
( Sumber : https://3.bp.blogspot.com )

b. Persiapan Alat dan Bahan

Alat dan bahan bukan sekedar media pendukung dalam berkarya

seni lukis tetapi merupakan kebutuhan mutlak yang harus disediakan

oleh para Siswa Kelas VIII SMP Unismuh Makassar dalam Berkarya

seni lukis dengan menggunakan metode Collective Painting untuk

mewujudkan ide dan gagasan menjadi sebuah karya seni. Begitupun

dengan alat dan bahan yang disediakan oleh siswa Kelas VIII SMP

Unismuh Makassar telah sesuai dengan tututan yang tepat untuk

berkarya seni lukis. Siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar telah

menyiapkan alat dan bahan seperti ; kuas, pallet, doubletip, kertas

gambar, cat poster dan air. Rata-rata siswa dalam setiap kelompok

mampu menyediakan alat dan bahan yang mereka butuhkan selama

proses berkarya,  hal ini membawa dampak  positif seperti lahirnya

semangat belajar pada saat proses berkarya seni lukis dengan

menggunakan metode Collective Painting berlangsung.
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c. Menyusun Kertas Gambar

Kegiatan menyusun kertas gambar merupakan langkah ketiga setelah

menyiapkan alat dan bahan. Masing-masing siswa kelas VIII SMP

Unismuh Makassar yang berjumlah 25 orang diklasifikasikan dalam

lima kelompok dan setiap kelompok berjumlah lima orang. Menyusun

kertas berukuran kecil menjadi satu bidang besar, dengan menggunakan

doubletip pada bagian belakang untuk mempermudah saat menyeket.

Rata-rata sisa mampu menyusun kertas gambar dengan menyatukan

antara bidang dengan garis sehinggan kertas gambar terlihat utuh dan

rapih, nilai sosial yang tejalin yaitu kerjasama yang baik antar para siswa

saat proses penyusunan gambar dan lahirnya sikap saling membantu

antara yang satu dengan yang lainnya.

d. Menentukan Tema dan proses Sketsa

Menentukan  tema atau konsep lukisan merupakan gambaran awal

yang mendasari suatu kegiatan atau aktifitas diri. Tahap selanjutnya,

siswa dalam satu kelompok memilih tema lukisan sesuai dengan

kesepakatan bersama ( musyawarah kelompok ) kemudian tentukan

seorang anak untuk membuat sketsa ( rencana gambar ) dengan pensil

2B. Hal ini membawa dampak positif pada sikap siswa untuk saling

percaya, menghargai karya orang lain, dan menghargai prestasi

temannya.
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e. Pembagian sketsa gambar

Kertas gambar yang telah selasai dibuatkan sketsanya kemudian

dilepas dan dibagikan lagi kepada masing-masing anggota kelompok,

sebelumnya kertas harus diberi tanda atau nomor untuk mempermudah

proses penyatuan kembali.

Pada tahap ini akan melahirkan rasa tanggung jawab, dan tidak

tergesa-gesa dalam menyelesaikan tugas.

f. Mewarnai

Langkah selanjutnya setiap anggota kelompok menyempurnakan

bagian sketsa gambar dengan cara mewarnainya atau melengkapinya

sesuai ekspresinya masing-masing. Pada tahap ini sikap yang dilahirkan

yaitu kesabaran dan menghargai karya sendiri.

g. Penyatuan gambar collective painting

Terakhir, jika setiap anggota telah menyelesaikan sketsanya, maka

tahap selanjutnya adalah mengumpulkan dan menyatukan kembali hasil

karya tersebut. Pada langkah ini merupakan langkah yang menarik dan

menyenangkan, karena secara bersama-sama setiap kelompok akan

menyaksikan bagaimana gambar yang terpisah-pisah itu harus bersatu.

Ada bagian yang satu dengan lainnya tidak sewarna, ada pula yang

berubah unsur yang digambarkannya. Semua anak akan mendapatkan

kegembiraan tersendiri untuk menyatukan kembali.
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2. Hasil Berkarya Seni Lukis dengan Menggunakan Metode Collective
Painting pada Siswa Kelas VIII SMP Unismuh Makassar

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP Unismuh Makassar pada

bagian ini akan diuraikan secara objektif tentang indikator kemampuan hasil

berkarya seni lukis dengan menggunakan metode collective painting pada

siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar, sebagai berikut :

a. Penilaian Hasil Karya Seni Lukis Dengan Metode Collective
Painting pada Masing-Masing Kelompok

1. Penilaian Hasil karya kelompok I

a) Tabel 3.4 Penilaian Hasil Karya Kelompok 1

No. Indikator
Kemampuan

Hasil Penilaian
Sangat
Baik Baik Cukup Kurang

1. Keutuhan
Tema

90

2. Pewarnaan 97

3. Goresan 80

4. Komposisi 59

5. Kesatuan 65

Hasil Penilaian 78,2 ( baik )

b) Hasil Karya Seni Lukis Colective Painting
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Gambar 3.13 Karya kelompok 1
( Sumber : foto Bulkis, Maret 2017 )

c) Deskripsi Hasil Penilaian

Dalam penciptaan suatu karya seni tidak sekedar menampilkan

bentuk keindahan tetapi ada beberapa tahap penilaian yang dilakukan

dari karya yang dihasilkan. Untuk mengetahui apakah guru berhasil

menerapkan metode pembelajaran collective painting dalam berkarya

seni lukis pada kelompok 1 ( Nurfadhillah S, Zahrah Galuh FR,

Nafisah Aynani T, Magfirah Muthmainnah M, dan Nur Azizah

Maharani ) siswa kelas VIII di SMP Unismuh, yang pertama ;

keutuhan tema, hasil penilaian dengan kategori sangat baik ( 90 ).

Kedua ; pewarnaa, hasil penilaian dengan kategori sangat baik ( 97 ).

Ketiga ; goresan, hasil penilaian dengan kategori baik ( 80 ).

Keempat ; komposisi, hasil penilaian dengan kategori kurang ( 59 ).

Kelima ; kesatuan, hasil penilaian dengan kategori cukup ( 65 ). Jadi,

nilai rata-rata yang diperoleh kelompok 1 dalam berkarya seni lukis

dengan menggunkan metode collective painting adalah 78,2

termasuk kategori baik.
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2. Penilaian Hasil Karya Kelompok 2

a) Tabel 3.5 Penilaian hasil karya kelompok 2

No. Indikator
Kemampuan

Hasil Penilaian
Sangat
Baik Baik Cukup Kurang

1. Keutuhan
Tema

59

2. Pewarnaan 59
3. Goresan 59
4. Komposisi 90
5. Kesatuan 77

Hasil Penilaian 68,8 ( cukup )

b) Hasil Karya Seni Lukis Collective Painting

Gambar 3.14 Karya kelompok 2
( Sumber : foto Bulkis, Maret 2017 )

c) Deskripsi Hasil Penilaian

Hasil penilaian pada karya kelompok 2 (Nasywa Nathania,

Tadiya Zulfa R, Adinda Pratiwi, Nurul Hikmah Firlianti)

mengalami penenurunan dari segi kualitas jika dibandingkan

dengan karya kelompok 1, hal ini diketahui dari indikator
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pencapaian kemampuan dalam berkarya seni lukis dengan

menggunakan  metode collective painting, perolehan nilai rata-

ratanya kelompok 2 yaitu 68,8 kategori cukup.

Jadi, nilai rata-rata diperoleh dari hasil penilaian ; keutuhan

tema, 59 dengan kategori kurang. Pewarnaan, 59 dengan kategori

kurang. Goresan, 59 dengan kategori kurang. Komposisi, 90 dengan

kategori sangat baik. Dan terakhir kesatuan, 77 dengan kategori

baik.

3. Penilaian Hasil Karya Kelompok 3

a) Tabel 3.6 Penilaian Hasil Karya Kelompok 3

No. Indikator
Kemampuan

Hasil Penilaian
Sangat
Baik Baik Cukup Kurang

1. Keutuhan
Tema

98 - -

2. Pewarnaan 99 - -

3. Goresan 79 - -

4. Komposisi 99 - -

5. Kesatuan 100 - -

Hasil Penilaian 95 ( Sangat Baik )

b) Hasil Karya Seni Lukis Collective Painting
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Gambar 3.15 Karya kelompok 3
( Sumber : Foto Bulkis, Maret 2017 )

c) Deskripsi Hasil Penilaian

Bekerja sama, saling membantu, menghargai karya teman dan

karya sendiri merupakan wujud dari metode collective painting.

Pembentukan karakter siswa melalui kerja kolektif atau kerja

kumpulan ini jika berhasil diterapkan selama proses pembelajaran

maka akan membawa dampak positif pada minat dan hasil belajar

siswa. Adapun indikator penilaian hasil berkarya seni lukis dengan

menggunakan metode collective painting pada kelompok 3 (Andi

Asmaul Wahdaniyah R,  Assyifah Hidayanti, Nur Afriani, Aisyah

Amelia R. dan Wa Ode Amalia) yang dinilai dari 5 kriteria, yaitu ;

(1) keutuhan tema, 98 dengan kategori sangat baik. (2) pewarnaan,

99 dengan kategori sangat baik. (3) goresan, 79 dengan kategori

baik. (4) komposisi, 99 dengan kategori sangat baik. Dan (5)

kesatuan, 100 dengan kategori sangat baik. Jadi nilai rata-rata yang

diperoleh kelompok 3 yaitu 95 dengan kategori sangat baik.
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4. Penilaian Hasil Karya Kelompok 4

a) Tabel 3.7 Penilaian hasil karya kelompok 4

No. Indikator
Kemampuan

Hasil Penilaian
Sangat
Baik Baik Cukup Kurang

1. Keutuhan
Tema

95 - -

2. Pewarnaan 99 - -

3. Goresan 79 - -

4. Komposisi 96 - -

5. Kesatuan 98 - -

Hasil Penilaian 93,4 ( Sangat Baik )

b) Hasil Karya Seni Lukis Collective Painting

Gambar 3.16 Karya kelompok 4
( Sumber : Foto Bulkis, Maret 2017 )

c) Deskripsi Hasil Penilaian

Tujuan pembelajaran seni secara umum adalah untuk

mengasah kreatifitas siswa. Kreativitas termasuk dalam perilaku
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individu. Dalam hal ini guru mata pelajaran seni budaya di SMP

Unismuh Makassar telah melakukan inovasi pada pembelajaran

seni dengan menerapkan metode collective painting dalam

berkarya seni lukis pada siswa kelas VIII.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penilaian hasil belajar

kelompok 4 ( Nurfadhillah, Zahrah Humairah, Tri Armayanti,

Alfiah Azzahrah A. dan Rezky Amalia S. ) berhasil atau tidaknya

metode collective painting ini yang dinilai dari 5 indikator

kemampuan, sebagai berikut ; (1) keutuhan tema, 95 dengan

kategori sangat baik. (2) pewarnaan, 99 dengan kategori sangat

baik. (3) goresan, 79 dengan kategori baik. (4) komposisi, 96

dengan kategori sangat baik. Dan (5) kesatuan, 98 dengan kategori

sangat baik. Jadi, nilai rata-rata yang diperoleh kelompok 4 yaitu

93, 4 dengan kategori sangat baik, jika dilihat dari perolehan nilai

rata-rata kelompok 4 dapat disimpulkan bahwa  motode collective

painting berhasil diterapkan.
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5. Penilaian Hasil Karya Kelompok 5

a) Tabel 3. 8 penilaian hasil karya kelompok 5

No. Indikator
Kemampuan

Hasil Penilaian
Sangat
Baik Baik Cukup Kurang

1. Keutuhan
Tema

90 - -

2. Pewarnaan 80 - -

3. Goresan 75 - -

4. Komposisi 99 - -

5. Kesatuan 95 - -

Hasil Penilaian 87,5 ( Sangat Baik )

b) Hasil Karya Seni Lukis Collective Painting

Gambar 3.17 Karya kelompok 5
( Sumber : Foto Bulkis, Maret 2017 )
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c) Deskripsi Hasil Penilaian

Adapun hasil penilaian indikator kemampuan yang diperoleh

kelompok 5 (Rifqah Kaltsum, Sri Wahyuni Basri, Dhela Fitria,

Aisyah Fadhilah, dan Vira Hasrianto) dalam berkarya seni lukis

dengan menggunakan metode collective painting yang dinilai dari

5 aspek, yaitu ; (1) keutuhan tema, 90  dengan kategori sangat baik.

(2) pewarnaan, 80 dengan kategori baik. (3) goresan, 75 dengan

kategori baik. (4) komposisi,  99 dengan kategori sangat baik. Dan

(5) kesatuan, 95 dengan kategori sangat baik. Jadi, nilai rata-rata

yang diperoleh kelompok 5 yaitu 87,5 dengan kategori sangat baik.

b. Penilaian Hasil Karya Seni Lukis Dengan Metode Collective
Painting pada Semua Kelompok

1. Keutuhan Tema

Tema menjadi landasan utama terhadap suatu objek baik dalam

tema pendidikan maupun tema kehidupan ataupun yang lainnya.

Dalam berkarya seni kutuhan tema setelah dipindahkan pada media

menjadi sebuah lukisan adalah salah satu penilaian dalam

pencapaian kemampuan siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar

dalam berkarya seni lukis dengan menggunakan metode Collective

Painting. Diantara siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar yang

mampu nenerapkan tema secara utuh sehingga mencapai kriteria

indikator pencapaian kompetensi ada empat kelompok dan masing-

masing kelompok berjumlah lima orang siswa, diantaranya
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kelompok 1 (90), kelompok 3 (98), kelompok 4 (95) dan kelompok

5 (90), menunjukan kategori sangat baik dalam keutuhan tema.

Sedangkan satu kelompok lainnya yaitu kelompok 2 (59) dengan

kategori kurang. Karena belum mampu menuangkan  keutuhan

tema pada karyanya.

2. Pewarnaan

Pewarnaan atau warna dapat dipahami melalui dua bidang

ilmu, yaitu :

a. Menurut ilmu fisika, warna adalah kesan yang ditimbulkan

oleh cahaya pada mata.

b. Menurut ilmu bahan, warna adalah semacam zat berupa

pigmen,  (pigment dari bahasa inggris = zat warna).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pewarnaan

ialah kesan gelap terang yang ditimbulkan  oleh warna itu

sendiri pada objek gambar.

Diantara 25 orang siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar yang

diklasifikasi dalam 5 kelompok dan masing-masing kelompok

berjumlah 5 orang. Adapun hasil penilaian indikator kemampuan

siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar dalam berkarya seni lukis

dengan menggunakan metode collective painting yang paham dalam

pewarnaan objek pada media lukis dengan kategori sangat baik yaitu

kelompok 1 (97), kelompok 3 (99) dan kelompok 4 (99). Sedangakan

kelompok 5 (80) hampir dapat penyempurnakan pewarnaan objek pada
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media lukis dengan kriteria indikator pencapaian kompetensi kategori

baik. Dan satu kelompok lainnya yaitu kelompok 2 (59) dengan

kategori kurang, belum mampu mengaplikasikan pewarnaan pada

objek gambar.

3. Goresan

Goresan biasanya diindentikkan dengan garis, garis adalah

suatu goresan. Garis adalah batas (limit) suatu benda (dua atau tiga

dimensional), massa, ruang, bidang, warna dan lain-lain.

Jadi, goresan merupakan kegiatan mengaplikasikan bentuk-

bentuk dan sifat garis pada media dua atau tiga dimensional

sehingga memberi kesan ruang, bidang, warna dll.

Diantara 25 orang siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar

yang diklasifikasikan dalam lima kelompok dan masing-masing

kelompok berjumlah 5 orang siswa. Ada tiga kelompok yang

dinilai dari hasil indikator kemampuan siswa kelas VIII SMP

Unismuh Makassar dalam berkarya seni lukis dengan

menggunakan metode collective painting yang paham terhadap

goresan pada objek gambar dengan kategori baik yaitu ; kelompok

1 (80), kelompok 3 (79), kelompok 4 (79) dan kelompok 5 (75).

Sedangakan kelompok 2 (59) belum mampu menciptakan goresan

yang baik dalam karyanya. Adapun kriteria indicator pencapaian

kompetensi yang diperoleh yaitu kategori kurang.
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4. Komposisi

Komposisi dalam seni rupa merupakan salah satu kaidah tentang

tata letak atau cara menyusun objek dalam sebuah seni rupa atau

dengan kata lain komposisi ialah pembentukan atau penggunaan apa

saja yang mungkin dibentuk sehingga menjadi satu kesatuan yang

harmoni.

Tingkat pencapaian kompetensi pada siswa kelas VIII SMP

Unismuh Makassar dalam berkarya seni lukis dengan menggunakan

metode Collective Painting ada dua kelompok yang memahami

tentang komposisi dalam berkarya seni lukis. Diantaranya kelompok 2

(90), kelompok 3 (99), kelompok 4 (96), dan kelompok 5 (99) dengan

pencapaian kompetensi sangat baik.

Diantara 25 orang siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar yang

dibagi dalam lima kelompok, ada satu  kelompok yang belum mampu

mengkomposisikan objek gambar dengan baik yaitu kelompok 1 (59),

tingkat pencapaian kompetensinya dengan kategori kurang.

5. Kesatuan

Kesatuan atau Unity adalah penyusunan atau pengorganisasian

unsur-unsur seni sehingga menjadi satu kebulatan organik yang

memiliki harmoni antara bagian-bagiannya dengan keseluruhan. Dari

kelima kelompok siswa dikelas VIII SMP Unismuh Makassar ada satu

kelompok belum mampu menempatkan kesatuan objek pada karyanya

yaitu: kelompok 1 (65) dengan indikator mencapaian kompetensi
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menunjukan kategori cukup. Sedangkan, tiga kelompok lainnya yaitu ;

kelompok 3 (100), kelompok 4 (98) dan kelompok 5 (95) dengan

kategori sangat baik. Dan satu kelompok lainnya yaitu  kelompok 2

(77) hampir paham tentang kesatuan dalam melukis. Hal ini dilihat

pada hasil penilaian kriteria indikator kemampuan menunjukan

kategori baik.

Dari keseluruhan hasil penilaian indikator kemampuan siswa kelas

VIII SMP Unismuh Makassar dalam berkarya seni lukis dengan

menggunakan metode collective painting, kriteria indikator pencapaian

kompetensi yang diperoleh dengan nilai rata-rata, sebagai berikut :

1) Kelompok satu dengan nilai rata-rata 78,2 ( baik )

2) Kelompok dua dengan nilai rata-rata 68,8 (cukup)

3) Kelompok tiga dengan nilai rata-rata 95 (sangat baik)

4) Kelompok empat dengan nilai rata-rata 93,4 (sangat baik)

5) Kelompok lima dengan nilai rata-rata 87,5 (sangat baik)

Catatan :

1. Metode kerja kelompok berfungsi bagi anak-anak untuk

memperoleh pengalaman dalam menjalin kerjasama di antara

anggota kelompoknya. Oleh karena itu pembentukan kelompoknya

pun harus diserahkan kepada anak-anak di bawah bimbingan guru.

2. Dalam memupuk kerja sama itu, banyak pengalaman yang

memberi kesan dan kepuasan pada anak, misalnya saat menentukan

kelompok, memilih teman yang akan merancang gambar, dan
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mereka akan menghargai teman yang berprestasi, jika dengan

teman terjadi persengketaan, maka dengan sendirinya mereka akan

berdamai kembali, karena satu sama lain saling membutuhkan dan

menuju satu tujuan yang sama.

3. Dalam menilai gambar kelompok tersebut, ada hal-hal yang harus

diperhatikan, yaitu proses menggambar sejak awal hingga selesai,

saham gambar setiap anak, kerja sama yang terjalin, serta karya

secara utuh (dinilai dari segi keutuhan tema, pewarnaan, goresan,

komposisi, dan unsur kewajaran gambar anak secara keseluruhan).

4. Dalam pelaksanaan metode kerja kelompok ini, bisa juga dengan

teknik campuran (antara jenis paduan dan kumpulan). Misalnya

gambar yang dibuat meliputi 3 adegan, dan setiap adegan dibuat

oleh lima orang anak, maka untuk ini diperlukan 15 orang anak.

Setiap adegan dikerjakan dengan jenis kerja paduan, dan jika

ketiga gambar itu dipersatukan, gambar itu merupakan kumpulan

dari tiga buah gambar (hasil paduan).



72

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah diuraikan hasil penelitian dan pembahasannya maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Implementasi metode collective painting dalam pembelajaran seni lukis

pada siswa kelas VIII di SMP Unismuh Makassar mulai dari memahami

konsep berkarya seni lukis collective painting, menyiapkan alat dan

bahan, menyusun kertas gambar, menentukan tema lukisan membuat

sketsa, pembagian sketsa gambar, mewarnai, serta penyatuan karya seni

lukis collective painting. Sebelum proses berkarya dimulai Guru

membimbing siswa dalam pembagian kelompok. Adapun jumlah

kelompok kerja yang dibagi yaitu sebanyak 5 kelompok dan masing-

masing kelompok berjumlah 5 orang siswa.

2. Hasil berkarya seni lukis dengan menggunakan metode collective

painting pada siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar Dalam menilai

gambar kelompok tersebut, ada hal-hal yang harus diperhatikan, yaitu

proses menggambar sejak awal hingga selesai, saham gambar setiap

anak, kerja sama yang terjalin, serta karya secara utuh, dinilai dari segi ;

a. Keutuhan tema,

b. Pewarnaan

c. Goresan

d. Komposisi ,
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e. Kesatuan.

Dari keseluruhan hasil penilaian indikator kemampuan siswa kelas

VIII SMP Unismuh Makassar dalam berkarya seni lukis dengan

menggunakan metode collective painting, kriteria indikator pencapaian

kompetensi yang diperoleh dengan nilai rata-rata, sebagai berikut :

1) Kelompok satu dengan nilai rata-rata 78,2 ( baik )

2) Kelompok dua dengan nilai rata-rata 68,8 (cukup)

3) Kelompok tiga dengan nilai rata-rata 95 (sangat baik)

4) Kelompok empat dengan nilai rata-rata 93,4 (sangat baik)

5) Kelompok lima dengan nilai rata-rata 87,5 (sangat baik)

Implementasi berkarya seni lukis dengan menggunakan metode

collective painting pada siswa kelas VIII di SMP Unismuh Makassar.

Memberikan pelajaran penting bagi siswa dalam pembentukan karakter

dan lahirnya sifat-sifat sosioemosional seperti ;

a. Kerja sama atau kebersamaan terjalin dengan baik antar anggota

kelompok dan kelompok lainnya,

b. Kekerabatan,

c. Peduli pada teman yang mengalami kesulitan,

d. Memecahkan masalah dengan bermusyawarah,

e. Munculnya rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas,

f. Menghargai teman yang berprestasi.

g. Saling percaya,

h. Menghargai karya sendiri dan karya teman, dll.
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Dalam pelaksanaan metode kerja kelompok ini, bisa juga dengan

teknik campuran (antara jenis paduan dan kumpulan). Misalnya gambar

yang dibuat meliputi 3 adegan, dan setiap adegan dibuat oleh lima orang

anak, maka untuk ini diperlukan 15 orang anak. Setiap adegan dikerjakan

dengan jenis kerja paduan, dan jika ketiga gambar itu dipersatukan, gambar

itu merupakan kumpulan dari tiga buah gambar (hasil paduan).

B. Saran

Setelah menguraikan tentang implementasi metode collective painting

dalam pembelajaran seni lukis dan hasil berkarya seni lukis dengan

menggunakan metode collective painting sebagai materi seni rupa terapan

maka penulis menyarankan beberapa hal:

1. Agar siswa lebih meningkatkan minat dan kreatifitasnya untuk

menghasilkan karya-karya yang lebih baik terutama dalam penciptaan

karya yang berbentuk rupa dalam pembelajaran seni budaya di Sekolah.

2. Guru  dapat melakukan inovasi dalam pembelajaran seni budaya

dengan menerapkan metode-metode pembelajaran umum dan khusus

seni rupa. Selain itu, Guru menjadi fasilitator dan menjadi sumber

pemecahan masalah yang baik didalam proses pembelajan. Oleh sebab

itu guru harus lebih kreatif dan lebih membuka serta menerima ide serta

gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam proses

pembelajaran terutama dalam pembelajaran seni budaya.

3. Diharapkan kepada pemerintah maupun pihak Sekolah untuk lebih

memberikan perhatian terkhusus pada mata pelajaran seni budaya
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dimana mata pelajaran seni budaya memadukan antara teori dan praktek

yang memerlukan beberapa fasilitas pendukung di dalam proses

pembelajarannya agar siswa dapat merasa aman dan lebih nyaman

dalam mengespresikan kreativitas-kreativitas mereka sehingga lahirnya

daya cipta karya yang berkualitas.
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